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Abstract: Salah satu unsur penting yang digunakan sebagai pendekatan dalam mengkaji hukum
Islam adalah ilmu usil figh, yaitu ilmu yang mempelajari kaidah-kaidah yang menjadi pedoman
dalam menetapkan hukum-hukum syariat yang bersifat amaliyah yang diperoleh melalui dalil-dalil
yang terperinci. Penelitian ini merupakan penelitian dengan metode kualitatif dengan jenis
penelitian hukum normatif, yaitu penelitian yang menempatkan hukum sebagai norma atau kaidah
yang berlaku dalam masyarakat. Pendekatan konseptual digunakan untuk mengkaji dan memahami
konsep lafaz dari segi penunjukannya terhadap hukum sebagaimana dirumuskan oleh para ahli
usil, baik klasik maupun kontemporer. Sementara itu, pendekatan perbandingan digunakan untuk
membandingkan pandangan mazhab-mazhab fikih, khususnya mazhab Hanafiyah dan Syafi‘iyah,
terkait pembagian lafaz dari segi penunjukannya terhadap hukum dalam permasalahan hukum
keluarga. Secara sederhana dapat dipahami bahwa dilalah adalah makna yang dimaksudkan dari
suatu lafaz atau penunjukan suatu lafaz terhadap makna tertentu. Penunjukan lafaz atau dilalah
memiliki beberapa jenis pembagian. Ulama Hanafiyah membagi dilalah menjadi dua macam, yaitu
dilalah lafziyyah dan dilalah ghairu lafziyyah. Sementara itu, ulama Syafi‘iyah membagi dilalah ke
dalam mafhim dan mantigq.
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Pendahuluan
Dalam melakukan istinbat hukum dan upaya yang dilakukan oleh para mujtahid

untuk memahami nash, tidak hanya diperhatikan apa yang tersurat dalam bentuk lafaz
dan susunan kalimat, tetapi juga makna yang tersirat, seperti isyarat yang terkandung di
balik lafaz serta arah penunjukan dalilnya. Nash yang menjadi dalil hukum Islam, baik
dalam Al-Qur'an maupun as-Sunnah, keduanya menggunakan bahasa Arab, sehingga
untuk memahaminya secara tepat diperlukan kemampuan kebahasaan dan penguasaan
ilmu bahasa Arab secara memadai. Hal ini penting karena suatu teks dapat memberikan
makna yang beragam bergantung pada metode yang digunakan para mujtahid dalam
memahami petunjuknya (turuq al-dalalah) (Abshor, 2022). Oleh karena itu, pemahaman
terhadap kaidah-kaidah lughawiyah menjadi kebutuhan utama dalam menggali hukum
dari Al-Qur'an dan Hadis secara sahih, mengingat bahasa Arab sebagai bahasa wahyu
memiliki kekayaan makna dan struktur kebahasaan yang khas (Zulbaidah, 2025a).

Salah satu unsur penting yang digunakan sebagai pendekatan dalam mengkaji
hukum Islam adalah ilmu usil figh, yaitu ilmu yang mempelajari kaidah-kaidah yang
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dijadikan pedoman dalam menetapkan hukum-hukum syariat yang bersifat amaliyah
berdasarkan dalil-dalil yang terperinci. Melalui kaidah-kaidah usil figh dapat diketahui
kandungan nash syar‘i dan hukum-hukum yang ditunjukkannya. Di antara kaidah
penting dalam usil figh adalah istinbat hukum dari segi kebahasaan, karena kajian
terhadap lafaz merupakan fondasi utama dalam memahami teks-teks syariat secara
mendalam (Rahmatullah, 2025). Selain itu, usil figh juga berfungsi sebagai sarana untuk
mengistinbatkan hukum-hukum Allah dari Al-Qur'an dan as-Sunnah dengan
menggunakan kaidah-kaidahnya, sekaligus sebagai alat untuk menetapkan hukum-
hukum furu‘ dalam merespons persoalan kontemporer umat Islam (Zulbaidah, 2025b).

Melalui kaidah-kaidah usiil figh pula dapat dirumuskan jawaban hukum Islam atas
problematika sosial yang terus berkembang seiring perubahan zaman. Salah satu
metode dalam penggalian hukum dari Al-Qur'an dan Hadis adalah melalui metode
dalalah lafziyyah, yaitu penetapan hukum berdasarkan petunjuk kebahasaan lafaz nash
(Rasyid, 2024). Namun demikian, dinamika sosial yang semakin kompleks menuntut
pendekatan hukum yang tidak hanya tekstual, tetapi juga mempertimbangkan konteks
sosial dan kemaslahatan umat. Dalam konteks hukum nasional Indonesia, pembentukan
dan penerapan peraturan menunjukkan komitmen negara dalam menjamin
kesejahteraan masyarakat melalui regulasi yang selaras dengan dinamika dan
kebutuhan perkembangan zaman (Zulbaidah et al., 2025). Selain itu, rekonstruksi sosial
berbasis tauhid menjadi pendekatan penting dalam merespons masyarakat majemuk,
dengan kesadaran akan tanggung jawab transendental, sosial, dan kebangsaan sebagai
warga negara dalam bingkai keberagaman (Zulbaidah, 2024).

Metodologi
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan jenis penelitian hukum

normatif, yaitu penelitian yang menempatkan hukum sebagai norma atau kaidah yang
berlaku dalam masyarakat (Ibrahim, 2020). Penelitian hukum normatif berfokus pada
pengkajian bahan hukum tertulis, baik berupa norma hukum Islam (fikih) maupun
peraturan perundang-undangan yang berlaku, tanpa melakukan pengumpulan data
lapangan. Pendekatan ini relevan untuk menganalisis kebijakan publik dalam perspektif
hukum Islam, khususnya ketika objek kajian berupa regulasi dan konsep normatif seperti
maslahah mursalah dan maqasid al-syari‘ah.

Metode pengumpulan data dilakukan melalui penelitian kepustakaan (library
research) dengan menelaah secara sistematis literatur yang relevan dan otoritatif, seperti
buku, jurnal ilmiah, hasil penelitian terdahulu, serta dokumen hukum (Novianti, 2023).
Data yang terkumpul kemudian dianalisis secara induktif untuk menghasilkan temuan
yang sistematis, faktual, dan mendalam sesuai dengan tujuan penelitian (Novianti, 2020).
Analisis dokumenter kualitatif yang dikombinasikan dengan analisis konten tematik
digunakan untuk menelaah dokumen sebagai sumber data utama melalui proses
identifikasi, pengodean, dan pengorganisasian tema-tema pokok guna mengungkap
makna, pola, serta kecenderungan wacana kebijakan (Novianti, 2024). Pendekatan ini
memungkinkan pemahaman yang komprehensif terhadap isi dan konteks dokumen,
sehingga relevan digunakan dalam penelitian hukum dan kebijakan publik yang
berorientasi pada analisis makna dan implikasi normatif. Pendekatan yang digunakan
dalam penelitian ini meliputi pendekatan konseptual (conceptual approach) dan
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pendekatan perbandingan (comparative approach). Pendekatan konseptual digunakan
untuk mengkaji dan memahami konsep-konsep hukum, termasuk konsep lafaz dari segi
penunjukan terhadap hukum sebagaimana dirumuskan oleh para ahli usiil figh klasik dan
kontemporer (Mamudji, 2019). Sementara itu, pendekatan perbandingan digunakan
untuk membandingkan pandangan mazhab-mazhab fikih, khususnya mazhab Hanafiyah
dan Syafi‘iyah, terkait pembagian lafaz dari segi penunjukan terhadap hukum serta
penerapannya dalam permasalahan hukum keluarga (Mamudji, 2019). Pendekatan ini
juga relevan dalam menilai bagaimana perubahan sosial dan perkembangan teknologi
membentuk praktik sosial baru (digital ‘urf) yang dapat dipertimbangkan dalam
kerangka usill al-figh sebagai bagian dari dinamika penetapan hukum Islam kontemporer
(Zulbaidah et al., 2025).

Hasil dan Pembahasan
A. Pengertian Dalalah

Secara Bahasa kata “dV¥>” adalah bentuk mashdar atau kata dasar dari kata “ — J»

J4” yang berarti menunjukkan. Kata dalalah sendiri memiliki arti petunjuk atau

penunjukan. Adapun menurut istilah sebagaimana disebutkan oleh Quthub Mustafa
Sanu, makna dalalah adalah sebagai berikut:

Jé—fwru\@vw\yo&ﬂ\éw‘éf

Keadaan sesuatu yang dapat memastikan untuk mengetahui sesuatu yang lainnya

Dengan demikian, dalalah ialah penunjukan suatu lafal nash kepada pengertian
yang dapat dipahami, sehingga dapat diambil kesimpulan hukum dari suatu dalil
nash (Husna, 2022). Dilalah lafal merupakan makna atau pengertian yang ditunjukan
oleh lafal nash dan atas dasar pengertian tersebut kita dapat mengetahui ketentuan
hukum yang dikandung oleh suatu dalil nash.

Adapun pengertian yang lain terhadap dalalah menurut bahasa adalah maksud
tertentu. Adapun dalam ilmu ushul figh, dalalah merupakan pengertian yang
ditunjuki oleh suatu lafadz dengan kata petunjuk suatu lafadz kepada makna
tertentu. Dalalah memiliki hubungan antara al dal dengan al madlul. Al dal
merupakan lafadz sedangkan al madlul merupakan makna dari lafadz itu sendiri.
Sebagai contoh adalah kata sholat, ini merupakan bentuk dari al dal sedangkan al
amdlulnya merupakan doa, hal ini diterjemahkan dari makna bahasa atau lughawi
atau perbuatan yang diawali dengan niat berbarengan dengan takbiratul ikhram dan
diakhiri dengan salam, dimana pengertian jenis ini bersumber dari makna istilah
(Abshor, 2022).

Dilalah merupakan sebagian dari pembahasan tentang lafadz yang dapat ditinjau
dari maksud yang terdapat didalam lafadz. Secara sederhana dapat dipahami bahwa
dilalah adalah pengertian yang dituju oleh suatu lafadz atau penunjukan suatu lafadz
kepada makna tertentu. Petunjukan lafadz atau dilalah ini mempunyai beberapa
macam pembagian. Hanya saja dikalangan ulama ushul figh ada perbedaan pendapat
dalam membaginya. Oleh karena itu, dilalah tersebut dikenal dengan berbagai
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macam penyebutan pembagian dilalah. Misalnya saja di kalangan ulama Hanafiyah
membagi dilalah menjadi dua macam yaitu Dilalah Lafadz dan Dilalah Ghairu Lafadz.
Sedangkan ulama Syafi“iyah membagi dilalah kepada Mafhum dan Mantugq. Dilalah
lafzhiyah dalam versi Hanafiyah, menyebutkan bahwa yang menjadi dalil adalah
“lafadz menurut lahirnya”. Sedangkan dilalah ghairu lafzhiyah bahwa yang menjadi
dalil “bukan melalui lafadzh menurut lahirnya.” Dilalah lafadzh menurut Hanafiyah
terbagi lagi kepada empat pembagian, yaitu ibarat al-nash, isyarah al-nash, dilalah al-
nash, dan dilalah iqtiha“l (Rasyid, 2024).

Ditinjau dari segi bentuk dalil yang digunakan dalam mengetahui sesuatu,
dilalah itu ada dua macam, yaitu: dilalah lafziyah dan dilalah ghairuh lafzhiyah
1. Dilalah Lafziyyah

Dilalah Lafziyyah atau penunjukkan berbentuk lafaz yaitu dilalah dengan

dalil yang digunakan untuk memberi petunjuk kepada sesuatu dalam bentuk
lafaz, suara atau kata. Dengan demikian, lafaz, suara dan kata, menunjukkan
kepada maksud tertentu. Penunjukannya kepada maksud tertentu ia diketahui
melalui tiga hal:

a.

Melalui hal-hal yang bersifat alami yang menunjukkan kepada maksud
tertentu yang dapat diketahui oleh setiap orang diseluruh alam ini.
Contohnya rintihan yang keluar dari mulut seseorang adalah memberi
petunjuk bahwa orang yang mengeluarkan suara rintihan itu berada dalam
kesakitan. Dengan adanya rintihan, maka semua orang mengetahui bahwa
orang itu sakit, meskipun ia tidak pernah menyatakan bahwa ia sedang
kesakitan. Penunjukan dilalah seperti ini disebut thabi‘iyyah secara lengakap
bisa disebut dilalah lafziyyah thabi‘iyyah.
Melalui akal maksudnya, dengan perantaraan akal pikiran, seseorang dapat
mengetahui bahwa suara atau kata yang di dengarnya memberi petunjuk
kepada maksud tertentu. Contohnya suara kendaraan di belakang rumah
menunjukkan adanya bentuk kendaraan tertentu yang lewat di belakang
rumah itu. Dengan adanya suara itu dapat dicerna oleh akal bahwa suara itu
adalah suara kendaraan tertentu, meskipun kendaraan tersebut belum
dilihat secara nyata. Penunjukan secara suara tersebut dinamai aqliyah,
secara lengkap bisa disebut dilalah lafziyyah aqliyyah.
Melalui istilah yang dipahami dan digunakan bersama untuk maksud
tertentu. Contohnya kita mendengar ucapan binatang yang mengeong kita
akan mengetahui apa yang dimaksud ucapan itu, yaitu kucing. Hal ini
dimungkinkan karena kita sudah memahami dan menggunakan ungkapan
binatang yang mengeong, itu untuk memberi istilah pada kucing.
Penunjukan bentuk ini disebut wadhi‘iyyah. Dari ketiga bentuk dilalah diatas,
dilalah bentuk ketiga yang paling dominan dibicarakan dalam ushul figh.
Para ahli ushul membagi lagi dilalah wadh’iyyah kedalam tiga bentuk, antara
lain sebagai berikut:
1) Muthabiqiyyah, maksudnya adalah apabila istilah yang digunakan sebagai
dalalah merupakan keseluruhan yang lengkap dan mencakup semua
unsur yang harus ada pada istilah tersebut.
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2) Tadhammuniyyah, maksudnya adalah apabila istilah yang digunakan
sebagai dalalah merupakan salah satu dari Sebagian yang terkandung
dalam keutuhan istilah itu.

3) Iltizamiyyah, maksudnya adalah apabila dalalahnya memiliki arti yang
bukan sebenarnya akan tetapi merupakan sifat tertentu yang lazim
berlaku pada istilah tersebut (Zulbaidah, 2025).

2. Dilalah Ghairu Lafziyyah

Dilalah ghairu lafziyyah atau dilalah bukan lafaz yaitu dalil yang

digunakan bukan dalam bentuk suara, bukan lafaz dan bukan pula dalam bentuk
kata. Hal ini berarti bahwa diam, atau tidak bersuaranya sesuatu dapat pula
memberi petunjuk kepada sesuatu, contohnya seperti raut muka seseorang
mengandung maksud tertentu (Nasri, 2020). Diamnya sesuatu dapat diketahui
maksud dan tujuannya melaui hal-hal sebagai berikut:

d.

Melalui hal-hal yang bersifat alami dan dapat dipahami oleh semua orang
dimana saja.
Melalui akal, meskipun tidak ada suara atau kata, akan tetapi akal mampu
mengetahui apa yang terdapat dibalik diamnya sesuatu itu.
Melalui kebiasaan dalam menggunakan sesuatu sebagai tanda atau isyarat
untuk maksud tertentu.

Penggunaan tanda atau isyarat baik menggunakan huruf atau tanda

lainnya, banyak digunakan dalam kehidupan. Contohnya adalah kepangkatan
pada lingkungan TNI dan warna pada rambu-rambu lalu lintas. Penunjukan
seperti contoh tersebut diatas disebut dengan wadhiyyah atau wadhiyyah
lafdziyyah ghair dalalah (Zulbaidah, 2025).

B. Penunjukan Lafadz Terhadap Makna
1. Menurut Ulama Hanafiyah

a.

Dalalah Lafdziyyah

Ditinjau dari segi penunjukkan lafadz terhadap makna (dilalah al fadz ‘ala
al ma’na), menurut kalangan Ulama Hanafiyah, lafadz dibagi menjadi
menjadi empat macam, yakni ibarah al nas/dalalah al ibarah, isyarah an
nash/dilalah al isyarah, dilalah an nash/dilalah ad dilalah dan iqtidah an
nash/didalalah al istidha (Ibrahim D., 2019). Dalam makalah ini hanya akan
dibahas mengenai ibarah al nas dan isyarah al nas.
1) Ibarah an Nash/Dalalah Ibarah

Ibarah an nash memiliki pengertian sebagai berikut:

b o ol b ase 352ill sald e SISU AN o ol )ls

Ibarah an nas adalah petunjuk kalimat (lafal) kepada pengertian yang
dikehendaki sesuai denga napa yang dituturkan langsung oleh kalimat itu
sendiri (Husna, 2022).

Dalam bukunya, Amir Syarifuddin menyebutkan bahwa ibarah al nas

merupakan makna yang dapat dipahami dari apa yang disebut dalam
lafadz, baik dalam bentuk nash maupun zahir. Sedangkan menurut Amir
Badsyah dalam kitabnya Tasyiral Tahrir menjelaskan bahwa penunjukan
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2)

lafaz atas makna dalam keadaan sesuai dengan yang dimaksud secara
majazi, meskipun dalam bentuk lazim, dalam hal ini lafadz jenis inilah
yang diperhitungkan oleh ulama ushul dalam nash. Dapat dipahami
bahwa ibarah al nas adalah makna yang dipahami dari lafaz baik berupa
zahirnya maupun nash yang disebutkan, baik dalam bentuk penggunan
menurut asalnya atau bukan menurut asalnya (Madi, 2017).

Ibarah al nas dapat dipahami sebagai penunjukkan lafaz kepada
makna yang segera dapat dipahami dan makna itu memang dikehendaki
oleh konteks pembicara atau siyaq al kalam, baik maksud utama dari nash
maupun maksud sekunder yang juga dapat diambil dari nash. Contoh
ibarah al nas pada firman Allah dalam QS. Surat An-Nisa ayat 3 berikut:

s 36 g5 2065 45 L 52 8 B 1 1SUG g 3 15k i 05
&, [P £ Py P s 5
15 W 33 A U] G815 33153 1508

Artinya: “Jika kamu khawatir tidak akan mampu berlaku adil terhadap
(hak-hak) perempuan yatim (bilamana kamu menikahinya), nikahilah
perempuan (lain) yang kamu senangi: dua, tiga, atau empat. Akan tetapi,
jika kamu khawatir tidak akan mampu berlaku adil, (nikahilah) seorang
saja atau hamba sahaya perempuan yang kamu miliki. Yang demikian itu
lebih dekat untuk tidak berbuat zalim.”

Jika berdasarkan kaidah ibarah al nas, didapati 3 (tiga) pengertian
yakni, pertama, dibenarkan mengawini perempuan-perempuan yang
disenanginya. Kedua, jumlah istri dibatasi hinga empat orang saja dan
yang ketiga, jika dikhawatirkan tidak dapat berlaku adil karena
mengawini banyak perempuan, maka hanya dibenarkan mengawini
seorang perempuan saja. Dari ketiga pengertian ini, maksud asli atau
maksud utama dari nash adalah pengertian yang kedua dan ketiga
sedangkan pengertian yang pertama adalah maksud sekunder dari nash
tersebut.

Isyarah al Nash
Isyarah al nash memiliki pengertian sebagai berikut:

536 S G ) gmald 23Y aslasy Aol daiy L WS- e Laalll V) »

Isyarah al nash ialah oenunjukan lafal atas suatu ketentuan hukum yang
tidak disebutkan langsung oleh lafal nash, tetapi merupakan
kelaziman/kebiasaan bagi arti yang diungkapkan untuk itu (Husna, 2022).
Isyarah al nash atau yang sering disebut dengan dilalah isyarah
merupakan penunjukan suatu ucapan terhadap arti, bukan yang
dimaksudkan secara langsung, akan tetapi merupakan kelaziman bagi
arti yang ucapannya diungkapkan untuk itu. Hakikat isyarah al nash
adalah lafaz yang diungkapkan memberi arti kepada suatu maksud
namun tidak menurut apa yang secara jelas disebutkan dalam lafaz itu.
Lafaznya menunjukkan kepada suatu arti tertentu akan tetapi arti
tersebut bukan merupakan maksud semula dari lafaz (Madi, 2017).
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Sehingga dapat disimpulkan bahwasanya isyarah al nas adalah
penunjukkan suatu lafaz kepada makna yang tidak segera dipahami,
tetapi makna itu tidak dapat dipisahkan dari makna yang dimaksudkan,
baik menurut akal maupun menurut tradisi, baik mana itu jelas maupun
samar-samar. Contoh penerapan isyarah al nash adalah pada QS. Al
Bagarah ayat 236 yang berbunyi:

sl Je by T3 54 5 1 e 2 s ) K it
O] & Co-djf..l\}\c ”’/J:_s.d\ 56533

Artinya: “Tidak ada dosa bagimu (untuk tidak membayar mahar) jika
kamu menceraikan istri-istrimu yang belum kamu sentuh (campuri) atau
belum kamu tentukan maharnya. Berilah mereka mutah bagi yang kaya
sesuai dengan kemampuannya dan bagi yang miskin sesuai dengan
kemampuannya pula, sebagai pemberian dengan cara yang patut dan
ketentuan bagi orang-orang yang berbuat ihsan.”

Berdasarkan ungkapan nash, ayat tersebut mengandung pengetian
kebolehan menjatuhkan talak sebelum bercampur dan sebelum
menentukan maharnya. Akan tetapi, pengertian yang lazim dari nash
adalah sahnya mengadakan akad nikah tanpa menentukan maharnya
terlebih dahulu, sebab, talak itu tidak akan terjadi sebelum adanya akad
nikah yang sah. Pengertian iltizam inilah yang dikatakan sebagai isyarah
an nash (Ibrahim D., 2019).

Contoh lain dari isyarah al nash adalah pada firman Allah dalam al
qur’an surat al Baqarah ayat 233 yang berbunyl

554 BURINC ?\3\»@3\ 3 31505 (1 i s ANl ey S5 0

65 o 4558 N5 by SV e N 2 RGN Sy, 54

5 55 3;&@;1; £ 36 s L )5 52 NG 195 56 A J e ORI

A 5 Rel; A \ﬁ,\jdjﬂs\, ‘uﬁ*‘“/‘i‘%@it/ \)urfﬂj\ Ty A3
s Gl

Artinya: “Ibu-ibu hendaklah menyusui anak-anaknya selama dua tahun
penuh, bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. Kewajiban ayah
menanggung makan dan pakaian mereka dengan cara yang patut.
Seseorang tidak dibebani, kecuali sesuai dengan kemampuannya.
Janganlah seorang ibu dibuat menderita karena anaknya dan jangan pula
ayahnya dibuat menderita karena anaknya. Ahli waris pun seperti itu
pula. Apabila keduanya ingin menyapih (sebelum dua tahun)
berdasarkan persetujuan dan musyawarah antara keduanya, tidak ada
dosa atas keduanya. Apabila kamu ingin menyusukan anakmu (kepada
orang lain), tidak ada dosa bagimu jika kamu memberikan pembayaran
dengan cara yang patut. Bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa
sesungguhnya Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan.”
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Berdasarkan ibarah an nash atau ungkapan ayat tersebut, dipahami
bahwa memberikan nafkah dan pakaian kepada ibu dari anak-anak
adalah kewajiban dari seorang ayah. Demikianlah makna yang dapat
ditangkap dari lafadz tersebut dan memang yang dimaksudkan dalam
konteks pembicaraan (siyaq al kalam) sedangkan makna tersirat (isyarah
an nash) dapat dipahami sebagai berikut:

a) Kewajiban ayah dalam memberikan nafkah kepada anak-anaknya
tidak disertai oleh orang lain. Karena anak anak itu adalah anaknya,
bukan anak orang lain.

b) Anak anak tersebut menjadi tanggungan ayahnya walaupun ibunya
adalah orang yang mampu. Kalaupun ibunya membantu, maka bukan
berarti hilangnya kewajiban dari ayahnya melainkan dalam konteks
memberikan bantuan.

c) Dalam keadaan yang sangat membutuhkan, dibolehkan mengambil
harta anaknya sekedar menutupi kebutuhan hidupnya tanpa harus
menggantinya (Ibrahim D., 2019).

Lafaz ibarah dalam ayat ini merupakan kewajiban suami (ayah) untuk
memberikan nafkah dan pakaian yang layak untuk istrinya dalam masa

iddah. Lafaz al mauludu lahu 33 i)}’a yang berarti ayah sebagai pengganti

dari lafaz al abu yang digunakan dalam ayat ini, yang oleh sebagian
mujtahid menjadi titik perhatian, kendatipun dua lafaz tersebut artinya
sama. Hal ini menurut isyarah al nas bahwa lafaz yang digunakan untuk
maksud ayah dalam ayat ini menggunakan rangkaian dua kata yaitu, al

mauludu lahu 33 i}J}’a (vang dilahirkan atau anak) dan lafaz lahu

(untuknya). Sedangkan kata pengganti lahu maksudnya adalah ayah.
Lafaz ini arti asalnya adalah “anak untuk ayah.” Dengan demikian

rangkaian lafaz al mauludu lahu 33 2}5); memiliki makna anak adalah

kepunyaan ayahnya atau dalam istilah hukum “anak dinasabkan kepada
ayahnya.” Pemahaman ini menurut lafaz ibarah al nas mengandung
maksud tertentu dan mengisyarahkan kepada maksud lain, yakni
hubungan nasab anak adalah kepada ayahnya, bukan kepada ibunya
(Madi, 2017).

b. Dalalah Ghairu Lafdziyyah
Dalalah ghairu lafdziyyah ini bisa juga disebut dengan dilalah sukut ( &Y

<4 atau bayan adh dharuroh (5,5 .2l OL).
Contoh dalalah ghairu lafdziyyah:
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Artinya: “Untuk dua orang ibu bapak masing-masing mendapatkan bagian
seperenam apabila pewaris meninggalkan anak. Apabila pewaris tidak



94 - Siti Masitoh, Zulbaidah, Usep Saepullah

meninggalkan anak, sedangkan yang mewarisinya adalah hanya ibu dan
bapaknya, maka untuk ibunya adalah sepertiga.

Ibarat nash dari ayat diatas adalah apabila ada seorang mayyit yang
meninggalkan ahli waris hanya dua orang ibu dan baoak, maka ibu dan bapak
mendapatkan bagian sepertiga. Meskipun dalam ayat ini tidak disebutkan
hak atas ayah, namun dari ungkapan ayat ini dapat kita pahami bahwasanya
hak ayah adalah sisa dari sepertiga, yakni dua pertiga (Zulbaidah, 2025).

2. Menurut Ulama Syafi’'iyah
Variasi lain tentang pembagian petunjuk lafaz terhadap makna
dikemukakan oleh ulama-ulama syafi'iyah dengan istilah dalil manthuq dan
mafhum.
a. Manthuq
Secara harfiah, mantuq berasal dari kata nataqa yang berarti berbicara
dan mantuq berasal dari isim maful yang berarti berbicara atau diucapkan.
Sedangkan syafii mengatakan bahwa mantuq secara terminology adalah
sesuatu yang ditunjukkan oleh lafal dan pengucapannya itu sendiri. Definisi
lain menurut Mudzakir mengatakan bahwa makna yang ditunjukkan oleh
lafal tersebut merupakan petunjuk makna berdasarkan materi huruf yang
diucapkan. Kemudian dalam kitab ushul figh karya Safiudin menjelaskan
bahwa yang dimaksud dengan mantuq adalah kandungan hukum dalam lafal
tersebut (Kiki Resi Amalia DT, 2025). Dari penjelasan di atas dapat kita
pahami bahwa mantuq ialah suatu makna yang dinyatakan oleh suatu kata
berdasarkan ucapan, yakni ucapan yang berasal dari materi huruf-huruf yang
diucapkan disebut sebagai pemahaman mantug.
Ulama Ushul Figh membagi makna mantuq kedalam tiga bagian, yakni
sebagai berikut:
1) Nash
Disebut nash, yakni suatu perkataan yang jelas sehingga tidak
mungkin ditakwilkan lagi (Ibrahim D., 2019). Nash terbagi menjadi dua
bagian yakni sebagai berikut:
a) Sharih
Nash dianggap sharih ketika kata-kata yang digunakan sangat jelas
maknanya, atau ketika maknanya sesuai dengan bunyi teks (nash),
atau hanya ketika nash mengandung maknanya. Hal ini bisa dilihat
dalam QS AlBagarah ayat 196 berikut ini:

ﬁw 5 :: )/
y@jowvj\;wwwmrp\uu m;,;ﬁgc;\ | sl
\gu ;bw%w@buﬁ&b\ﬁj\uf&ugud “l;'d*-éj\é«v
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b)

4 . P ) . £, .
SEl Fas Al & (el A0 1,5l A asdl)

Artinya: “Sempurnakanlah ibadah haji dan umrah karena Allah. Akan
tetapi, jika kamu terkepung (oleh musuh), (sembelihlah) hadyu) yang
mudah didapat dan jangan mencukur (rambut) kepalamu sebelum
hadyu sampai di tempat penyembelihannya. Jika ada di antara kamu
yang sakit atau ada gangguan di kepala (lalu dia bercukur), dia wajib
berfidyah, yaitu berpuasa, bersedekah, atau berkurban. Apabila kamu
dalam keadaan aman, siapa yang mengerjakan umrah sebelum haji
(tamatu’), dia (wajib menyembelih) hadyu yang mudah didapat. Akan
tetapi, jika tidak mendapatkannya, dia (wajib) berpuasa tiga hari
dalam (masa) haji dan tujuh (hari) setelah kamu kembali. Itulah
sepuluh hari yang sempurna. Ketentuan itu berlaku bagi orang yang
keluarganya tidak menetap di sekitar Masjidilharam. Bertakwalah
kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha Keras hukuman-Nya.”

Ghairu sharih

Nash ghairu sharih adalah sesuatu yang dapat ditarik bukan
berasal dari makna aslinya atau suatu lafaz, sebagai dampak dari
suatu perkataan, dari penjelasan tersebut dapat dijelaskan bahwa
apabila penunjuk perkara hukum yang didasarkan pada akibat suatu
perkataan (lafaz), bukan maksud yang secara tegas dibuktikan oleh
suatu lafaz karena pembuatnya baik seluruhnya maupun sebagian
disebut manthuq ghair. Contohnya pada QS. Al Bagarah ayat 233
berikut:

& 5 P
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Artinya: “Kewajiban ayah menanggung makan dan pakaian mereka
dengan cara yang patut.”

Ayat ini menjelaskan bisa dimengerti sebagai keturunan seorang
anak yang dikaitkan kepada seorang ayah bukan kepada ibu karena
tanggung jawab terhadap nafkah berada ditangah ayah, hukum ini
diambil dengan cara mantuq ghairu sharih dari ayat tersebut (Kiki
Resi Amalia DT, 2025).

2) Zahir

Mantuq zahir yakni suatu lafal yang dapat menunjukkan

bagaimana makna yang mampu difahami secara langsung tetapi masih
perlu memiliki makna lain yang lebih tegas atau popular (Ibrahim D.,
2019). Contohnya terdapat dalam QS Al-Baqarah/2:173.

/l:&//,~/1///'/ﬂ1/), -
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Artinya: “Akan tetapi, siapa yang terpaksa (memakannya), bukan karena
menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, maka tidak ada dosa
baginya. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.”

Contoh di atas memilik penafsiran yang lebih dari satu, maksud

yang pertama ialah memiliki makna yang marjuh (tidak diunggulkan),



96 - Siti Masitoh, Zulbaidah, Usep Saepullah

C.

sementara yang kedua ialah makna lebih tegas dan populer yang disebut
rajih (diunggulkan), atau lebih umum.
3) Mu’awwalah

Merupakan lafaz yang diberi arti yakni tidak diunggulkan atau
marjub karena terdapat beberapa indikasi ketidakmungkinan,
mu’awwalah juga dapat dipamahami dalam artian diunggulkan,
maksudnya ialah lafaz yang memiliki arti makna marjub karena ada dalil
yang menghalanginya. Contohnya terdapat dalam QS Al-Isra ayat 24
berikut:
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Artinya: “Rendahkanlah dirimu terhadap keduanya dengan penuh kasih
sayang”

Maknanya ialah tidak mungkin memberikan pemahaman dengan
kata “adz dzullii” yang artinya sayap, karena pada kenyataannya manusia
tidak mempunyai sayap, oleh karena itu dalam pemahaman lain dengan
arti marjub yakni perlakuan yan baik terhadap orang tua (Kiki Resi Amalia
DT, 2025).

Suatu perkataan terkadang mengandung makna ganda, yaitu dapat
dipahami menurut makna yang terang dan dapat dipahami menurut makna
yang kurang terang. Dalam menyikapi hal ini, maka yang digunakan adalah
makna yang terang, selama tidak ada dalil atau alasan untuk meninggalkan
makna yang terang tersebut. Apabila suatu perkataan yang zahir tersebut
berbentuk lafadz ‘amm maka kemungkinan dapat di takhshish, apabila
berbentuk mutlag maka kemungkinan dapat dibatasi, apabila mengandung
makna hakiki, maka kemungkinan yang dimaksud adalah makna majazi
(Ibrahim D., 2019).

Peran Mantuq dalam Menetapkan Hukum

Pemahaman terhadap mantuq yang memiliki arti yakni makna tersurat,
mantuq memberikan pemahaman secara langsung dalam teks ayat. Dalam
hukum Islam mantuq digunakan untuk menetapkan aturan yang tegas dan
berdasarkan pada teks ayat. Mantuq digunakan sebagai hujjah (bukti) oleh
semua ulama, mantuq juga sudah diakui secara luas sebagai dasar penetapan
hukum, dalam menetapkannya mantuq merujuk pada makna yang tunjuk
oleh lafaz yang secara langsung sesuai dengan kata-katanya. Jadi bisa
dikatakan bahwa mantuq memiliki peran yang sangat penting dalam
menetapkan hukum Islam, mantuq memberikan makna yang tersurat dan
langsung pada tesk ayat, mantuq adalah landasan hukum yang tegas dan
diakui oleh seluruh ulama, oleh karena itu mantuq menjadi pijakan utama
dalam memahami dan merumuskan hukum yang sesuai dengan lafaz dan
makna ayat.

Keunggulan Dilalah Mantugq
Mantuqg memberikan kejelasan dan kepastian hukum. Hukum syariat
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didasarkan pada makna yang terkandung dalam Al-Qur'an atau hadits.
Contohnya terdapat dalam QS Al-Bagarah ayat 275 berikut:
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Artinya: “Orang-orang yang memakan (bertransaksi dengan) riba tidak dapat
berdiri, kecuali seperti orang yang berdiri sempoyongan karena kesurupan
setan. Demikian itu terjadi karena mereka berkata bahwa jual beli itu sama
dengan riba. Padahal, Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan
riba. Siapa pun yang telah sampai kepadanya peringatan dari Tuhannya
(menyangkut riba), lalu dia berhenti sehingga apa yang telah diperolehnya
dahulu menjadi miliknya dan urusannya (terserah) kepada Allah. Siapa yang
mengulangi (transaksi riba), mereka itulah penghuni neraka. Mereka kekal di
dalamnya.”

Ayat ini melarang riba dengan memiliki alasan yang kuat, hal ini
dikarenakan riba sangat merugikan dan ayat ini menunjukkan bagaimana
peran mantuq sebagai sumber hukum yang jelas (Kiki Resi Amalia DT, 2025).

d. Mafhum
Mafhum merupakan suatu hukum yang tidak ditunjuk oleh ucapan lafaz
itu sendiri, melainkan dari pemahaman ucapan lafaz tersebut. Para ulama
syafi’iyah telah membagi lafaz mafhum ini kepada dua macam, yakni:
1) Mafhum Muwafaqah
Mafhum muwafaqah adalah apabila hukum yang dipahami sama
dengan hukum yang ditunjukkan oleh bunyi atau ucapan lafaz. Mafhum
muqafaqah ini dapat dibagi kepada dua bagian yakni sebagai berikut:
a) Fahwa al khitab
Fahwa al khitab yakni manakala hukum yang dipahami lebih
utama dari hukum menurut ucapan lafaz. Seperti dalam QS. Al Isra
ayat 23 berikut:
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Artinya: “Tuhanmu telah memerintahkan agar kamu jangan
menyembah selain Dia dan hendaklah berbuat baik kepada ibu bapak.
Jika salah seorang di antara keduanya atau kedua-duanya sampai
berusia lanjut dalam pemeliharaanmu, sekali-kali janganlah engkau
mengatakan kepada keduanya perkataan “ah” dan janganlah engkau
membentak keduanya, serta ucapkanlah kepada keduanya perkataan
yang baik.”

Dalam ayat tersebut, seseorang tidak dibenarkan mengucapkan
uff (kata yang menyinggung perasaaan) terhadap orang tua. Secara
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b)

implisit dapat dipahami bahwa seseorang tidak dibenarkan memukul
orang tuanya. Memukul lebih utama tidak boleh daripada
mengatakan uff. Pemahaman semacam ini disebut dengan fahwa al
khitab.
Lahn al khitab

Lahn al khitab yakni manakala yang dipahami dari lafaz sama
dengan hukum menurut ucapan lafaz. Contoh dalam QS. An-Nisa: 10
berikut:
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Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang memakan harta anak yatim

secara zalim, sebenarnya mereka itu menelan api dalam perutnya
dan mereka akan masuk ke dalam api yang menyala-nyala (neraka).”

Dalam lafaz tersebut, secara eksplisit, seseorang tidak boleh
memakan harta anak yatim. Secara implisit dipahami bahwa
seseorang juga tidak dibenarkan membakar harta anak yatim.

2) Mafhum Mukhalafah

Mafhum mukhalafah terjadi manakala yang dipahami dari lafaz

berbeda hukumnya dari yang ditunjuk oleh ucapan lafaz, baik dalam
itshat maupun dalam nafi (Ibrahim D., 2019). Ulama Syafi'iyah membagi
mafhum mukhalafah kepada beberapa macam sebagai berikut:

a)

Mafhum Sifat

Mafhum sifat yakni petunjuk lafaz yang diberi sifat tertentu
kepada berlakunya hukum sebaliknya dari hukum yang disebutkan
oleh lafaz itu pada sesuatu yang tidak didapati sifat yang tidak
disebutkan oleh lafaz tersebut. Seperti pada firman Allah QS. An-Nisa
ayat 92 berikut:
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Artinya: “Tidak patut bagi seorang mukmin membunuh seorang
mukmin, kecuali karena tersalah (tidak sengaja). Siapa yang
membunuh seorang mukmin karena tersalah (hendaklah)
memerdekakan seorang hamba sahaya mukmin dan (membayar)
tebusan yang diserahkan kepada keluarganya (terbunuh), kecuali jika
mereka (keluarga terbunuh) membebaskan pembayaran. Jika dia
(terbunuh) dari kaum yang memusuhimu, padahal dia orang beriman,
(hendaklah pembunuh) memerdekakan hamba sahaya mukmin. Jika
dia (terbunuh) dari kaum (kafir) yang ada perjanjian (damai) antara
mereka dengan kamu, (hendaklah pembunuh) membayar tebusan
yang diserahkan kepada keluarganya serta memerdekakan hamba



99 - Siti Masitoh, Zulbaidah, Usep Saepullah

b)

<)

d)

sahaya mukmin. Siapa yang tidak mendapatkan (hamba sahaya)
hendaklah berpuasa dua bulan berturut-turut sebagai (ketetapan) cara
bertobat dari Allah. Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.”

Maka berdasarkan mafhum sifat, tidak cukup jika hanya

membebaskan hamba yang tidak beriman.
Mafhum Illat
Mafhum illat yakni mengaitkan hukum kepada illat, seperti pada
menetapkan hukum haram kepada minuman keras karena memabukkan.
Mafhum Syarat
[alah petunjuk lafaz yang memfaedahkan adanya hukum yang
dihubungkan dengan syarat supaya dapat berlakunya hukum yang
sebaliknya (yang berlawanan) pada sesuatu yang tidak memenubhi syarat
yang disebutkan oleh lafaz itu, sebagai contoh dari firman Allah:

SRR G 5 el 58 bl S 00
Artinya: “Dan jika mereka istri-istri yang sudah ditalak itu sedang hamil,

maka berikanlah kepada mereka nafkah hingga melahirkan”. (at-Thalaq:
6).

Hukum yang disebut oleh Ilafaz ayat tersebut (dilalah
Manthugnya), yakni wajib wajib memberikan nafkah istri yang di talak
dalam keadaan hamil sampai dengan melahirkan. Jadi kehamilan
seorang istri yang ditalak menjadi syarat adanya kewajiban bekas suami
memberi nafkah kepadanya.Oleh karena itu mafhum syaratnya ialah
tidak wajib bagi bekas suami memberi nafkah kepada istri yang ditalak
tidak dalam keadaan hamil.

Mafhum ‘Adad

lalah petunjuk lafaz yang memfaedahkan sesuatu pengertian
dinyatakan oleh hukum yang dengan bilangan tertentu dan akan berlaku
hukum sebaliknya (yang berlawanan) pada bilangan lain tertentu yang
berbeda dengan bilangan yang disebutkan oleh lafaz itu. Contoh firman
Allah:
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Artinya: “Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina maka
deralah dari tiap-tiap orang seratus kali.” (an-Nuur: 2).

Hukuman dera yang dikenakan kepada orang yang berbuat zina
(ghairu muhsan) baik laki-laki maupun perempuan yang disebutkan
oleh lafaz ayat diatas yaitu seratus kali. Dengan demikian, maka mafthum
adadnya adalah tidak memadai mendera orang yang berbuat zina
(ghairu muhsan) selain seratus kali, yakni kurang seratus kali, dan juga
tidak boleh lebih dari itu.

Mafhum Ghayah

[alah petunjuk lafaz yang memfaedahkan sesuatu hukum sampai

dengan batas yang telah ditentukan, apabila telah melewati batas yang
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ditentukan ini maka berlaku hukum sebaliknya seperti firman Allah:
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Artinya: “Kemudian jika suami mentalaknya (sesudah talak yang kedua)
maka perempuan itu tidak halal lagi baginya hingga ia menikah lagi
dengan suami yang lain”. (al-Bagarah: 230).

Hukum yang disebutkan oleh ayat tersebut (dilalah Manthuqnya)
adalah, bahwa keharaman bekas suami mengawini bekas istrinya yang
telah ditalak tiga dibatasi sampai dengan bekas istri itu kawin lagi denga
laki-laki lain kemudian dicerakan pula. Dengan demikian mafhum
Ghayahnya adalah boleh lagi bekas suami menikahi bekas istri yang
sudah nikah dengan laki-laki lain kemudian telah diceraikan dan telah
habis juga masa idahnya.

Mafhum Hashr

Mafhum hashr yakni mengaitkan hukum kepada suatu batas

jumah tertentu. Seperti pada firman Allah QS. Al An’am: 145 berikut:
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Artinya: “Katakanlah, “Tidak kudapati di dalam apa yang diwahyukan
kepadaku sesuatu yang diharamkan memakannya bagi yang ingin
memakannya, kecuali (daging) hewan yang mati (bangkai), darah yang
mengalir, daging babi karena ia najis, atau yang disembelih secara fasik,
(vaitu) dengan menyebut (nama) selain Allah. Akan tetapi, siapa pun
yang terpaksa bukan karena menginginkannya dan tidak melebihi (batas
darurat), maka sesungguhnya Tuhanmu Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang.”

Berdasarkan mafhum hashr maka binatang yang diharamkan
hanya terbataspada empat macam saja, selain itu termasuk kedalam
binatang yang halal untuk dimakan. Contoh lainnya seperti pada QS. At
Taubah ayat 60 yang berbicara mengenai mustahik zakat.
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Artinya: “Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-orang faklr,
orang-orang miskin, para amil zakat, orang-orang yang dilunakkan
hatinya (mualaf), untuk (memerdekakan) para hamba sahaya, untuk
(membebaskan) orang-orang yang berutang, untuk jalan Allah dan
untuk orang-orang yang sedang dalam perjalanan (yang memerlukan
pertolongan), sebagai kewajiban dari Allah. Allah Maha Mengetahui lagi
Maha Bijaksana.”
Mafhum Laqab

Mafhum laqab yakni mengaitkan hukum sesuatu kepada isim

alam. Seperti ucapan “Muhammad adalah Rasul Allah,” mafhum laqob
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dari ucapan tersebut adalah tidak berlakunya kerasulan bagi orang lain
selain Muhammad bin Abdullah (Nasri, 2020).

Kehujjahan Mafhum
Mafhum muwafaqah secara teoritis hampir disepakati oleh semua ulama

tentang kehujjahannya, kecuali ulama Zahiriyah, lain halnya dengan mafhum

mukhalafah. Menurut Abu Hanifah dan Ibn Hazm semua mafhum mukhalafah
tidak dapat dijadikan sebagai hujjah, sebab, menyebutkan salah satu sifat
bukan berarti meniadakan sifat yang lain. Menurut mayoritas ulama ushul
figh, semua mafhum mukhalafah kecuali mafhum laqab, dapat dijadikan
hujjah. Alasanya adalah karena adanya suatu sebutan tertentu, jelas ada
gunanya dan kalau tidak ada gunanya, maka tidak perlu disebutkan. Alasan
selanjutnya yakni berdasarkan pendekatan kebahasaan, apabila ada dua sifat
dan yang disebutkan hanya satu, maka yang dikehendaki adalah sifat yang
disebutkan tersebut bukan yang tidak disebutkan.

Kendatipun demikian, untuk sahnya mafhum mukhalafah ini haruslah
memenuhi paling tidak harus memenuhi empat syarat sebagai berikut:

1) Mafhum mukhlafah tersebut tidak bertentangan dengan dalil yang lebih
kuat, baik dalil manthuq maupun mafhum muwafaqah. Misal berlawanan
dengan dalil manthuq adalah mafhum mukhalafah dari QS. Al Isra: 31
yang berbunyi:

~ o - 5 s .
15, Bl 5 418 & 805 i ol as ST s
Artinya: “Janganlah kamu membunuh anak-anakmu karena takut miskin.

Kamilah yang memberi rezeki kepada mereka dan (juga) kepadamu.
Sesungguhnya membunuh mereka itu adalah suatu dosa yang besar.”

Mafhum mukhalafahnya adalah kalua bukan karena takut miskin,
maka boleh membunuh anak. Ini berlawanan dengan dalil manthuq yang
berbunyi QS. Al Isra: 33

WG ke o)l 53 byl I8 45 J;wmwxsuv,mwvj

Artinya: “Janganlah kamu membunuh orang yang diharamkan Allah
(membunuhnya), kecuali dengan suatu (alasan) yang benar. Siapa yang
dibunuh secara teraniaya, sungguh Kami telah memberi kekuasaan
kepada walinya. Akan tetapi, janganlah dia (walinya itu) melampaui batas
dalam pembunuhan (kisas). Sesungguhnya dia adalah orang yang
mendapat pertolongan.”

Missal yang berlawanan dengan mafhum muwafaqah adalah firman
Allah dalam QS. Al Isra ayat 23

\ _ _ . 4 P , -, ://
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2)

3)

4)

Artinya: “Tuhanmu telah memerintahkan agar kamu jangan menyembah
selain Dia dan hendaklah berbuat baik kepada ibu bapak. Jika salah
seorang di antara keduanya atau kedua-duanya sampai berusia lanjut
dalam pemeliharaanmu, sekali-kali janganlah engkau mengatakan
kepada keduanya perkataan “ah” dan janganlah engkau membentak
keduanya, serta ucapkanlah kepada keduanya perkataan yang baik.”

Dalam ayat yang disebutkan adalah hanya “kata-kata yang kasar”
mafhum mukhalafahnya boleh memukul, akan tetapi ini berlawanan
dengan mafhum muwafaqah.

Yang disebutkan oleh manthuq bukanlah sesuatu yang biasanya terjadi,
seperti pada firman Allah dalam QS. An—Nisa- 23

=29 2y A dig Selss e g Ked K ea
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Artinya: “Diharamkan atas kamu (menikahi) ibu-ibumu, anak-anak
perempuanmu, saudara-saudara perempuanmu, saudara-saudara
perempuan ayahmu, saudara-saudara perempuan ibumu, anak-anak
perempuan dari saudara laki-lakimu, anak-anak perempuan dari saudara
perempuanmu, ibu yang menyusuimu, saudara-saudara perempuanmu
sesusuan, ibu istri-istrimu (mertua), anak-anak perempuan dari istrimu
(anak tiri) yang dalam pemeliharaanmu dari istri yang telah kamu
campuri, tetapi jika kamu belum bercampur dengan istrimu itu (dan
sudah kamu ceraikan), tidak berdosa bagimu (menikahinya), (dan
diharamkan bagimu) istri-istri anak kandungmu (menantu), dan
(diharamkan pula) mengumpulkan (dalam pernikahan) dua perempuan
yang bersaudara, kecuali (kejadian pada masa) yang telah lampau.
Sesungguhnya Allah adalah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.”

Ungkapan lafaz atau manthuq “yang ada dalam pemeliharaanmu,”
tidak dapat dipahami bahwa “yang tidak ada dalam pemeliharaanmu”
boleh dikawini. Ungkapan semacam itu dikemukakan oleh syar’i, karena
sudah menjadi kebiasaan bahwa anak tiri itu berada dalam pemeliharaan
ayah tirinya, karena mengikuti ibunya.

Yang disebutkan oleh manthuq bukanlah dimaksudkan untuk
menguatkan sesuatu keadaan, misalnya hadis nabi “orang islam adalah
orang yang tidak mengganggu orang-orang islam, baik dengan tangan
(tindakan) maupun dengan lisan (perkataan).” Ungkapan lafaz atau
manthuq “orang-orang islam” boleh diganggu, sebab, ungkapan lafaz
tersebut tujuannya adalah menunjukkan betapa pentingnya persatuan
dan kedamaian dikalangan umat islam.

Yang disebutkan oleh manthuq harus sendiri, tidak mengikuti kepada
yang lain. Seperti pada firman Allah dalam QS. Al Bagarah ayat 187
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Artinya: “Dihalalkan bagimu pada malam puasa bercampur dengan
istrimu. Mereka adalah pakaian bagimu dan kamu adalah pakaian bagi
mereka. Allah mengetahui bahwa kamu tidak dapat menahan dirimu
sendiri, tetapi Dia menerima tobatmu dan memaafkanmu. Maka,
sekarang campurilah mereka dan carilah apa yang telah ditetapkan Allah
bagimu. Makan dan minumlah hingga jelas bagimu (perbedaan) antara
benang putih dan benang hitam, yaitu fajar. Kemudian, sempurnakanlah
puasa sampai (datang) malam. Akan tetapi, jangan campuri mereka ketika
kamu (dalam keadaan) beriktikaf di masjid. Itulah batas-batas
(ketentuan) Allah. Maka, janganlah kamu mendekatinya. Demikianlah
Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepada manusia agar mereka
bertakwa.”

Ungkapan lafaz beriktikaf di masjid tidak dapat dipahami bahwa
beriktikaf bukan dimasjid boleh mencampuri istri (Ibrahim D., 2019).

f. Syarat-Syarat Berhujjah dengan Mafhum Mukhalafah

Ulama yang membolehkan berhujjah dengan mafhum al-mukhalafah

mengemukakan beberapa syarat dalam menggunakan mafhum al-
mukhalafah. Syarat tersebut di antaranya adalah sebagai berikut:

iy

2)

3)

Mafhum al-Mukhalafah itu tidak bertentangan dengan dalil manthuq atau
mafhum al-Muwafaqah karena keduanya lebih kuat untuk digunakan
dalam istidlal. Bila mafhum al-mukhalafah itu berlawanan dengan
keduanya, maka mafhum al-Mukhalafah tidak dapat diamalkan
sebagaimana dalam dua contoh di atas. Bila mafhum al-mukhalafah
berlawanan dengan giyas jali, maka didahulukan gqiyas jali. Tetapi bila
berlawanan dengan gqiyas khafi, maka mafhum mukhalafah yang
didahulukan.

Hukum yang tersebut dalam nash tidak bertujuan untuk sekedar
merangsang keinginan seseorang untuk berbuat sesuatu.

Hukum yang terdapat dalam nash tidak merupakan jawaban atas
pertanyaan yang menyangkut hukum khusus yang berlaku waktu itu.
Contoh firman Allah dalam Q.S. Ali Imran (3): 130:

e ST \j;;;:a;uw\;@\\,%%igu s &t

Artinya: “Janganlah kamu memakan riba secara berlipat ganda”
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Larangan riba dalam ayat ini muncul terhadap suatu bentuk muamalah
tertentu yang berlaku pada zaman Jahiliyah, yaitu pinjaman atau hutang
yang ditangguhkan dengan kewajiban bayaran berlipat ganda. Hal ini
sudah biasa dilakukan di waktu itu. Itulah yang disebut “riba” dan
muamalah tersebut dilarang. Dari sini dipahami bahwa adanya larangan
dengan sifat tertentu itu tidaklah berarti bahwa riba yang tidak
mengandung sifat berlipat ganda dibolehkan hukumnya. Dengan
demikian, maka mafthum al-Mukhalafah tidak berlaku dalam ayat
tersebut.

4) Dalil manthugnya (yang tersurat) disebutkan secara terpisah. Seandainya
manthuqnya tidak terpisah dan disebutkan sebagai rangkaian bagi dalil
lain, maka tidak dapat diambil mafhum al-Mukhalafahnya.

5) Manthuq bukanlah dalam bentuk hal-hal yang biasa berlaku. Bila
manthuq membicarakan hukum atas sesuatu yang menurut lazimnya
berlaku, maka tidak dapat diambil mafhum mukhalafahnya.

Adanya beberapa persyaratan yang dikemukakan golongan ulama merupakan
pembatasan dalam penggunaan mafhum al-mukhalafah sebagai hujjah. Persyaratan
ini berlaku di kalangan ulama yang memperbolehkan berhujjah dengan mafhum
mukhalafah (Misbahuddin, 2015).

Kesimpulan

Secara sederhana dapat dipahami bahwa dilalah adalah pengertian yang dituju
oleh suatu lafadz atau penunjukan suatu lafadz kepada makna tertentu. Petunjukan
lafadz atau dilalah ini mempunyai beberapa macam pembagian. Ulama Hanafiyah
membagi dilalah menjadi dua macam yaitu Dilalah Lafadz dan Dilalah Ghairu Lafadz.
Sedangkan ulama Syafi“iyah membagi dilalah kepada Mafhum dan Mantugq. Dilalah
lafzhiyah dalam versi Hanafiyah, menyebutkan bahwa yang menjadi dalil adalah “lafadz
menurut lahirnya”. Sedangkan dilalah ghairu lafzhiyah bahwa yang menjadi dalil
“bukan melalui lafadzh menurut lahirnya.” Dilalah lafadzh menurut Hanafiyah terbagi
lagi kepada empat pembagian, yaitu ibarat al-nash, isyarah al-nash, dilalah al-nash, dan
dilalah iqtiha‘i.
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